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LBSTRIK. Suatu penclitian untuk menjajagl kemingkinan penggunaan biji "po-
hon tahan api® (Jgo"'d;a‘rge ,'Jl‘clg‘orzlndt%g;) dalam ransum tikus telah dilakukan
di Bagisn Ilmu Ternak Babi, Fakultas Pcternakan IPB sclame 42 hari, milai
tanggal 2L Juli 1976 sampai 25 Lgustus 1976. Penelitian ini merbandingkan
beberapa tingkat penggunsan bubuk viji "pohon tahan api" dalam ransum masing-
masing 0, 5, 10, 15 dan 20 ¢ $crhadep konsumsi ransum, portambahan berat ba-
dan dan efisicnsi penggunaan ransum dard tikus—tikus percobaan.

Sebagai materi porcobaan digunakan 60 ekor tikus albino strain lokal
borumr 6 minggu. Perlakuan yang diberikan dalam percobaan adslah 5 macam
ransum dengan tingkat bubuk biji "pohon tahan api' yang boarbeda (0, 5, 10,
15 dan 20 %), Dancangan percobaan yang digunakan adalah percobaan fakborial
(5 x 2) dengan pcla dnsar acak lengkap. Kedua faktor yang didmr »7slah ran-
sun { 5 macam ) dan gex (jantan dan betina). Untuk setiap faktor terdapat 3
ulangan, ' :

ula-mle diambil 60 dkor tilus yang dianggap seragam, terdiri dari 30
ckor tikus jantan dan 30 ekor tikus betina,. Kemudian secara acak 2 ekor jan—
tan atau 2 ckor betina dimasukkan ke dalam tiap kandang. Seluruhnya terdapat
30 bunh.kandang, sehingga terdspat 15 buah kandang yang masing-masing berisi
2 ckor jantan dan 15 buah kendang lagli masing-masing berisi 2 ckor betina.
Secara acak puls masing-masing kelompok tikus jantan dan betina mendapat per-
lakuan I, IT, III, IV dan V. Zensun dan air minum diberikan acd libitum.

Hasil analisa statistik dari data yang diperolch menunjukkan bahwa pe—
ngaruh utama perlakuan tidek nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan be-
rat badan dan efisiensi penggunacn ransum. .kan tetapl bila analisa statis-
tik diuraikan lebih lanjut mln pengaruh perlakuan menusjukican perbedaan
nyata dengan pola liniar (P/0.05) terhadap konsumsi ransumj semakin tinggi
level bubuk biji "pohon tahan api' dalem ransum, scmaldn tinggi konsumsi
~ransum oleh tikus—tikus percobaan, Terhadap portambahan berat badan, penga—

ruh perlakuan menunjukkan perbedacn yeng mendckati nyata dengan pola kwadra-—
tik; semakin tinggi level butuk biji "pohon tehan api" dalam ransum, cende—
rung semakin baik pertumimhan tikus—tikus tercobute Terhadop efisiensi peng-
gunaan ransum, pengaruh perlakuan nendckati nyata dengan pole kwadratik; se-—
rakin tinggi level bubuk tiji "pohon tahan api" dalam ransum, cenderung se—
makin talk efisicnsi penggunaan ransun tikus—tikus percobaan.

Pengaruh scx nyata terhadap konsumsi ransum (PZ0.0B) s portambahan berat
badan (B/0.01) dan cfisionsi penggunaan ransum (P/0.05). Interaksi antara scx
dan ransum tidak nyata terhadsp konsumsi ransum, pertarbahan berat badan dan
efisiensi penggunaan ransun,

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa biji "pohon #nhan ~-i" {locadamia
h::_lclebrand:n.;g) dapat dimanfaatken scbagai salah safu bahan makanan sumber ener—
dalam ransum bikus,e
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PEBDARULUAN

Te;Lah kita kotahui, biaye makanan adnlah biaya ;}ang paling besar dalam
suatu usaha pcternakan, Dencen demildian usaha peternakan itu akan lebih efi-
sien bila biaya makanan dapat ditekan serendah mungkin tenpa banyak merpenga-—
ruhi produksi yang maksirmun, Karcena itu pemanfaatan bahan-behan yang tidak
atau bclunm dimanfaatkan olch manusia akan ba;r;yak nengurangi. blaya produksi,.

Buah "pohon tahan api“. (incadamia hildcbrandii) banyak terdapat di Su-
matera Utara dan sejauh kini belun dimenfaatkan sccara baik olch menusia ke—
cuali pohonnya yang dikenal scbagai salah satu jenis pohon untuk pengkijauan.
Menurut hasil analisa sementara bigi "pohon tahan api' mengandung cukup ting-
gl bahan ckstrak tanpa . Dengan demikian terlihat adanya kemungkinan peman-—
faatan bijl "pohon tahan api" scbagai salah satu bahan makanan surber cnersia
Hengingat terbatasnya bahan yang tersedia serta kemunglcinan apakah biji "po-
hon tahan api" ini mengandung zat-zat vang bersifat racuﬁ terhadap hevan ter-
nak, makn usaha penjajagan ini dilakukan terhadap tikus—tilmus albinoe

"Pohon tahan api" (Macadsamia hildcbrandii) termasuk famili Proteaccac.
Dikenal 9 specics tana;:nn }g}goﬁgﬁ&, 5 diantaranya berasal dari fustralia Ti-

mir ygitu H. hejana, M. whelani, 1, ternifolia, M. j:et;‘anl;zﬁ!:]:a. dan 2}'. pra=

= imiws 2 ag 3

calta, Tiga specics berasal dari New Caledenia yakni }. rousselli, M. vici-

lardii, lMe francii dan satu species berasal da.d Sulawesi yakni Ii, hildebran-
did (van Steanis, 1955),

ydcddﬂmia hildebrandii yang berasal dari Sulawesi Teongah kemudian diper—
kenalkan oleh Dinas Kehutanan, scbagal tanaman untuk penghijauan di pulau

Jawa dan Sumatera. Pohonnya dapat mendapai tinggl 33 meter dan tumbuh di dae-
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rah tropis sarmpai padn ketinggier 1500 meter di atas permukaan laut, Fohon=
nya berbunga pada bulan Scrterbor = Oktobor dan berbuah sekitar bulan iaret-
iprile Di dacrysh asalnya, phon iri dikenal dengan beberapa nama antara lain
"porande", "tinapu", kayu "balomctea”, kayu "balomoleba dan "kanjole" (van
Stocnis, 1955).

Informasi tentang date produisi biji "pohon tahan api" di Indonesia ma-
s#h sukar diperoleh, nanmun kenyatzan adalah bahwa di Sunatera Utara banyak
ditanam oleh Dinas Kchutanan sebcgai salah satu jenis pohon untuk penghi jeuan.
Untuk mendapat gambaran produksi bijinya, diperoleh data produksi pohon lia-
cadania yang terdapet di Hawaii scbagai perbandingans

Pohon Iacadamia yang tordepat di Hawaii berasal dari iustralia yakni
dari species Hacadamia teinifolis. Pohonnya mulai berproduksi sclkdtar umr
53 = 8 tahun. Dalam kcadaan yang 1-ling baik pohon dewasa dapat menghasilkan
‘rata~rata 300 pounds (136,36 k;) Piji por tahun, sedangkan dalem keadaan
yang kurang baik, misalnya cuaca berangin schingga bunganya banyak yang ru-
sak, produksinya pun Borl::.{rang;, namun bervariasi antara 50 —~ 200 pounds.
(22,73 - 90,91 kg) tiap pohon por tahun., Korposisi buahnya adalah protein

8e51 %, lemak 76,90 ¢, karbohidiat 9473 %, abu 1.6L %, serat kasar 1.82 %
dan air 1.40 Y. Tata-~rata bera®t buah adalah 6,58 grom dan borat biji 2.26
grane Proporsi biji acdalah 3...40 ¢ dari buah, F.gta%ata ju;nlah dgllam_satu kg
ada 152 buah dan satu kg biji dihasilkan dari 2,91 kg bunh, Selanjutnya di-
katakan bahwa pohon liacadamic dapat berproduksi selamn jangks waktu 100 ta-
“hun (Pepe, 1929).

Berdasarkan keterangan yang diperoleh tentang Macadamia yang dipakai

dalam penelitian ini (3ihombing, 1976, korunikasi pribadi), rata-rata berat
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bualnya adalah 24,60 gram dan berat biji 16,98 gram, Proporsi biji adalah
69.02 % dari buahe Junlah dalan satu kg adalah 4O buah dan satu kg biji @i~
hasilkan dari le45 kg buah. Dikatakan pula bahwa rata-rata produksi pohonnya
setiap kali berbuah diperkirakan adalah sckitar 1000 buah atau 24460 kge

Percobaan-percobaan pada hcwan dengan menggunakan biji lacadamia di In-
donesia, scjauh ini belunm ada yang nmelaporkan, Demikian juga masih sangat‘
sedikit yang diketahui tentang kcbutuhan zat-zat makanan olch tikus—tikus ®
albino.

" Menurut Check dan Holt yang.dilcutip oleh Hafez dan Dyer (1969), tikus
keeil albino disapih pada umur 21 hardi, mencapai dewasa dan dikawinkan pada
umr 42 hari dan berat badan maksimun yang dapat dicapai »ada.lah seldtar 40
gran,

Pertumbuhan pada tikus sangat cepat pada temperatur sekditar 27 derajat
celcius, Tetapi terdapat juga perbedaan pada beberapa strain, misalnya ada
yang tumbuh lebih baik pada temperatur 32 derajat celeius, scmentara ada
pula yang tumbuh dengan baik pada temperatur 21 derajat cclcius (Hafez dan
Dyer, 1969). ‘

Penclitian Bell (1966), meﬁunju.}ckan bahva tikus mengkonsumsi rata-rata
3¢5 gram ransum per har:L selana periode 14 hari sesudah penyapihana Untuk
pertumbuhan yang baik dibutuhkan encrsi sekitar 14e5 kkal per harie. Scbagi~
an besar ransum yang scsuai untuk tikus mengandung serat kasar sekitar 6 Foa
Untuk perturbuhan yang optim;l_ s ’cikus-‘tikus‘ alb:_‘Lno memerlukaﬁ z;ansum dengan
kadar protein kasar 20V —= 30 %ie |

Henurut Barnet dan Burn yang dikutip oleh Hafez (1970) tikus—tikus be—

tina umur 8 - 9 minggu dengan berat badan 20 gram pada temperatur sekitar
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21 derajat cclcius, mengkonsumsi sckitar Le6 gram ransum setiap hari,

Tikus memerlukan air minum yang bersih secara kontinue. Bila mendapat
ransum brrah - serti seyoteayuran serta  makanan halus r g basah, maka ke~
butuhan air minum berkurange Tetapi tikus yang mendapat ransum kering serta
dikandangkan dalam ruangan bartemperatur 23. 8 ~ 26,6 C membutuhkan air minum

lcbih banyak (Bell, 1966).

MATE?T DAN ITTODA PENELITIAN

Materi percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 ckot ti-
kus albino strain lokal beorumur 6 minggu. Dari saat lahir sampai berlangsung-
nya percobaan, tikus—tikus ini mendapat cara pemeliharaan yang sama, Perla-—
kuan yang diberikan dalam percobaan ini ada 5 macam ransum dengan tingkat
biji "pohon tahan api" (0, 5, 10, 15 dan 20 §) . Susunan bahan makanan dan
perhitungan kader zat—zat makanan dari kelima ransum 'peroobaan‘dapa‘b dilihat
pada Tabel 1. |

Biji "pohon tahan api® yvang digunakan dalam: pecobaan ini ditumbuk, ke=
mdian digiling halus,. ba:mlahdlc'vzpur bersama~sam denga.ﬁ -'b-ahan-Ba}mn ma~-
lmnan'léi;;bpe.;:zsml —aunsum, Tabel 2 ﬁenunjukkan hasil a.riisa proﬁﬁmf zat=
zat makanan dari biji “pohon tehan api'.

Rancangén percobaan yang digunakan adalsh percobaar{ f'w.ktorn.alB x 2 do=
ngan pola dasar acak lengkap, Kedua faktor yang diukur adalah ransum (5 ma~

cam) dan sex (Jjantan dan oet:.na) o Tiap faktor terdiri. dari 3 ulanga.n.

Enam puluh ekor tikus yang- dlgunakm d:mnggap seragam, te'r'd:.h dari 30

o
K

ckor tikus jantan dan 30 ekor tikus betln"t. Kemudlan secara acak 2 ekor jan-

tan atau 2 ckor betina dimasukken ke dalam tiap kandang. Seluruhrr_sfa terdapat
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TABEL 1 = SUSUNAN RAHiN IAKANAN DAN PERHITUNGAN KADAR ZAT-Z.
MAKLNAN UT 3Ly DART KILIIL RAISUI! PERCOBA-N

Perlakuan

Bahan makanan S PP R
T IT II1T v v
- (e e
Jagung 60 55 50 L5 L0
Biji "pohon tahan api 0 5 10 15 20
Kacang kedele 30 30 30 30 30
Tepung ikan 8 8 8 8 8
Tepung tulang 1 1
Garam (NaCl) 1 T 1 1 1
Jumlah | 100 100 100 100 100
Protein kasar 21,67 2140 20,88 20,68 20,19
Lemak Te5L  Teh7  Tek3 Te39 Te35
Serat kasar )—l--l6 4,05 3490 3-85 3074

TABEL 2 ~ HASIL ANALTSA PROXTIT ZAT-ZuT HAKANAN DIRT BIJT "POHON
N e

Zat makanan Persentase
Mr 710
Protein kasar 549
Lemak 3038
Bahan ckstrak tampa N BLa6
Sarat kasar 0eLi5
Abu 2,12

1 _
)HaSL'L analisa Bagian Kimja liakanan dan Pengolahan Dahan Makanan
Departemen Ilm Makanan Ternak, Fakultas Peternakan IPB.
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30. buzihvkandang:, Seh:ingga terdapat 15 buah kandang yang masing-masing beris
'2 ekor bet:ma dan 15 bu'lh kandang lagi masing~masing berisi 2 ekor jantan,
Secara acak pula masing-masing kelompok tikus Jantan dan betina mendapat
perlakuan I, IT, TII, IV dan V. Ransum dan air minum diberikan ad libitum,
Jumlah ransum yang dikonsumsi dihitu_ng setiap hari dari selisih antars
ransum yang disediakan dengan ransun sisa. Untuk mengetahui pengaruh perla-
kuan terhadap p-eri;umbuhmi, tikus~tikus percobaan ditimbang pada permilaan
percobaan dan setiap nﬁ_ng\g'tf;berikutrwa sampal berakhirnya percobaan, Efisi-
ensi penggun;'tan ransum diukur atas dasar perbandingan kenaikan berat badan
dan lgonsumsi ;-ansum fiap bari (gain/feed).
Angka-ﬂngkn pen{,amatan 3/'11(1’11 rata-rata konsumsi rensum tiap hari, rata
rata pert'uanlmn berat badan tiap hari dan angka rata—rata eflSlGnSl penggu
naan ransum d:La.nal:Lsa menurut proseduL sidik ragam yang digaiiskan oleg Ste

dan Torrie (1960) serta Haeruman (1972).

A5IL DAN PEMBAHASAIY

Konsumsi Ransumes~ Data pada Tabel 3 menunjukkan rata~rata konsumsi
ransum tiap ekor tiap hari dari kelima perlakuah selama -6 mgu percobzla.n.
Data tersebut memperlihatkan balwa rata-rata konsumsi ransum tiap ekor tizip
'héiri dari kelima perlakuan cenderung meningkat dari perlakuan I sampai por=
lékua.n V dan terlihat pula balwa rata-rata konsumsi i'apsum tiap hari dari
tikus—tikus jantan lebih banyak dari pada tikus betinae

Hasil analisa statistik terhadap konsumsi ransum menunjukkan bahwa
pengaruh utama ("main effect®) perlakuan tidak nyata, namn kalau analisa

statistik diuraikan lebih lanjut terdapat perbedaan yang nyata dengan pola
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TABEL 3 - RATA-RAT. KONSUMSI RANSUM (GRuil) TLAP EKOR TLP HARI
D/RT KELIM. PE:LAKUAN SELAM: PERCOBALAN

Biji "pohon tahan epi" dalam ransun

Sex _ e s ,_.,(; ) Jurilah Rata-rata
0 5 0 15 20 ’
Jantan (J) 3995 3460 3421 Lel5 391 18.82 376
3,02 3425 3482 3435 hel2 1756 3.5l
3462 340  3:85 3,.86 3‘.46 18,19 346l
Jumlah 1059 10,25 10.88 11,36 11.49 5le5 7
Rata~rata 3053 3okl 3463 3,79 3483 346
Botina (B) 3,00 B4 3468 3,21 3458 16493 339
243 3468 3427 407 36,81 17.26 Seith
342h 2432 3406 3.51 3417 1530 3406
Junlah “@67 TGoib 10,01 10,79 10456 4949
Rata-rata 2.89 3015 303)—’- 31:60 5-52 o v 3.30
Total (J+B) 19.26 19«71 20489 22,15 22,05 104,06
Rata—rata 302 3428 348 3469 3468 e

AN I R R e BRI LA A T THE AT A S AL R R & T Y A

P e

Linear (P/0.05); semakin tingsi level bubuk biji "pohon tahan api" dalam .

ransum, semakin tinggi konsumsi ransun oleh tikus—tikus percobaan, Pengaruh

sex nyata (P[0.05) terhadep konsumsi ronsun, sedangkan pengaruh interaksi

ambara sex dan ransum tidek nyata,

Pertambahan Berat Badan.— Pada Tabel L dapat dilihat data rata-rata

pertam'bah;m berat badan tiap ekor ‘;t;jap hari dari kelima pef]akuan selama

percobaari,
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TABEL 4 - JATA-ILiTy PINT.I BN BER.T BAD.W (Grulf) TLP HKOR
TLP HALT DI KELINW,. PEILLKUAN SELAML PEiCOBLAN

Biji "pohon tahan’api" dalan ransun

()
Sex . e e wemseensewws s Jurilah Rata-rata
0 5 10 15 2¢
Jantan (J) - 0elb 0416 0,18 0,20 0.18 0,88 0617
0416 0417 0418 0419 041k 0.8L 017
0.18 0627 0,20 0,16 0419 1,00 0420
Jumlah 058 0460 0456 0455 0.51 2472
 Rata—rata 0 l6 0,20 0,19 0.18 0417 ' 0.18
Betina (B) 0409 04,11 0,12 0,16 001l 0e59 0012
0.12 04,15 0,12 0,17 0wl3 0.69 Owlly
0.12 0,10 0.19 0,13 0.10 046, 0.13
Jumlah 0233 0,36 .43 043 0.37  1.92
Rata—rata 0,11 0,12 ~ 0.1h  Oslk 0.12 Oel3
Total (J+B) 0483 . 0496  0.99 0.98 0.88 L..6L. .
Rata-rata Oeli 0,16 0416 0,16 Oulh 04,15

!

Data torsebut menunju_kka.n bahwa r".jba-ratu pertambahan berat badan dari per-
lakuan IT, I7T dan IV adalah same dan lobih bosar dari sade rata~rata perla-
kian berat-badan perlﬁkuan I danv, Juga terllrmt bahwq, rata-'rata pertamb'lh-
~ ant berat badan tiap ekor tiap hari dam ‘blklls"‘tlkus jantan ldt::_h besar dari
~ pada. tikus—tikus betina, - |

Hasil analisa statistik teéhaﬂap pertarbahan berat ’ba‘da.n menunjukkan

bahwa pengaruh utama ("main effect™) peorlakuan tidak nyata. Akan tetapi bila

- analisa statistik diuraikaen lcbih langut nerunjukkan perbedaan yang nende—

kati nyata dengan pola kwadratik, scmakin tinggi level bubuk biji "pohon ta-



han api® dalam ransum cenderung semakin ba ik pertumbuhan tikus-tikus percobaan.
Pengaruh gsex sangat nyate (RLO'J‘> terhelap pertambahan berat badan, sedangkan
pengaruh interaksi antara sex dan ransum tidak nyatae

Efisiensi Penggunean Ran§gg.—— Pada Tabel 5 tertera data—data rata-rata

efisiensi penggunsen ransum tiap ekor tiap hari deri measing-masing perlakuan

selama percobaan.

TABEL 5 — RATA~RATA EFISIENSI PENGGUNAZN RANSUM TIAP EKOR TIAP HARI
DART KELIM: PERLAKUAN SELAMA PLRCOBA“h

Biji "pohon tahan api" dalam rensum (%)

Sex RS Jumlah Rata-rata
0o 5 10 15 20
Jantan (9) 0,04 04,04 0,05  0Gu05 0,04 0.22 0,04
0,05 0,05 0,05  0.06 0.03 0e24 0405
0,05 0408 0,05  C.04 0,05 0e27 0405
Jumlah O0eld 0417 0615  Cot15 Co12 0.73
Rata—~rata 005 0606  C.05 0e 05 0404 : 0.05
Betina (B) 0,03 0403 0,03 Ce05 0,03 0617 0403
0,05 0,04  0.04 0,04 0,03 020 004
0,04 0404  CJ05  0a03 004 0e21 004
Jumlah D612 0Oel1  0e13 012 0410 0.58
0,04 0404 0,04  C.04 0,03 0604
Total (J + B) 026 0428 0428 027 0e22 1031
Rata — rata 004 0405  0o05 0,04 0,04 ‘ 0.04

e an - --

Data.tersebut menunjukkan behwa rata-rate efisiensi penggunaan ransum dari per—
lakuan II dan III adalah sama dan letih besar dari pada rata—~rata efisiensi
penggunaan ransum perlakuan I, IV den V. Juga terlihat bahwa rata-rata efisiensi
penggunaan ransum tikus janten lébih besar dari pada rata~rata efisiensi péng—

gunaan ransﬁm tikus~tikus betinae
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